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Abstrak

Persepsi merupakan proses yang ditempuh individu untuk menorganasisasikan dan menafsirkan kesan-kesan
indera sehingga setiap individu mempersepsikan suatu benda yang sama secara berbeda-beda yang ditentukan
oleh factor fungsional dan faktor struktural. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan persepsi
mahasiswa peserta KM 2 dan 3 terhadap profil lulusan prodi Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Pendidikan Matematika FKIP UHN Medan. Penelitian menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan menggunakan skala likert. Sumber data berasal dari respon
peserta KM 2 dan 3 yang disebarkan oleh tim peneliti dari total peserta KM 325 Namun responden yang
mengisi adalah responden melalui google form. Hal ini diamati dari hasil kuesioner dengan menggunakan
skala likert. selanjutnya, hasil dari kuesioner pada taraf pengembagan ketrampilan mencapaikan hasil
meningkat sebesar 64%, sangat meningkat dengan hasil 33,3% dan kurang meningkat hanya 4%. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa hasil kuesioner memiliki nilai positif dengan taraf 73.3% yang termasuk pada
kategori cukup baik.

Kata Kunci: Presepsi, Kampus Mengajar, Profil Lulusan, Kurikulum, MBKM.

Abstract

Perception is a process taken by individuals to organize and interpret sensory impressions so that each
individual perceives the same object differently which is determined by functional factors and structural
factors. graduate of English Education Study Program, Indonesian Language and Literature Education and
Mathematics Education FKIP UHN Medan. This research uses a descriptive method with a qualitative
approach using a Likert scale. The data source came from the responses of KM 2 and 3 participants which
were distributed by the research team from a total of KM 325 participants. However, the respondents who
filled them out were respondents via the Google form. This was observed from the results of the questionnaire
using a Likert scale. Furthermore, the results of the questionnaire on the level of skills development achieved
an increase of 64%, greatly increased with a result of 33.3% and less increased only 4%. Therefore, it can be
concluded that the results of the questionnaire have a positive value with a level of 73.3% which is included in
the pretty good category.
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PENDAHULUAN

Merdeka Belajar-Kampus Merdeka merupakan salah satu kebijakan dari Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Nadiem Makariem. Salah satu program dari kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
adalah Hak Belajar Tiga Semester di Luar Program Studi . Program tersebut merupakan amanah dari bebagai
regulasi/ landasan hukum pendidikan tinggi dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran dan lulusan
Pendidikan tinggi (Arifin & Muslim, 2020);(Ariani & Zulhawati, 2022). Program Merdeka Belajar-Kampus
Merdeka bertujuan sebagai wadah pembantu tantangan Perguruan Tinggi untuk menghasilkan lulusan yang
sesuai dengan perkembangan zaman, kemajuan IPTEK, tuntutan dunia usaha dan dunia industri, maupun
dinamika masyarakat (Lestari et al., 2022). Tujuan kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka adalah
meningkatkan kompetensi lulusan baik soft skills maupun hard skills agar lebih siap dan relevan dengan
kebutuhan zaman, menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan berkepribadian
(Sudaryanto et al., 2020);(Susilawati, 2021).

Menindaklanjuti Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi, maka kurikulum Universitas HKBP Nommensen perlu disesuaikan terutama
pemberian hak kepada mahasiswa untuk belajar selama tiga semester di luar program studi. Melalui peraturan
yang telah terbit maka perguruan tinggi diharuskan untuk melakukan perubahan kurikulum berbasis Merdeka
Belajar-Kampus Merdeka. Kebijakan tersebut bertujuan untuk mendorong mahasiswa untuk menguasai
berbagai keilmuan yang relevan untuk memasuki dunia kerja. Perguruan Tinggi diharapkan dapat merancang
dan melaksanakan proses pembelajaran inovatif agar mahasiswa meraih capaian pembelajaran seperti sikap,
pengetahuan dan keterampilan secara optimal.

Kurikulum berbasis Merdeka Belajar-Kampus Merdeka telah diterapkan oleh Universitas HKBP
Nommensen. Kebijakan belajar diluar program studi menarik minat mahasiswa untuk mengikuti program
yang disediakan oleh Merdeka Belajar-Kampus Merdeka. Salah satu Program Merdeka Belajar-Kampus
Merdeka yaitu Kampus Mengajar. Kampus Mengajar bertujuan memberikan kesempatan kepada mahasiswa
belajar dan mengembangkan diri melalui aktivitas di luar kelas perkuliahan. Program ini hadir sebagai solusi
bagi Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang terdampak pandemic dengan
memberdayakan para mahasiswa yang berdomisili disekitar wilayah sekolah untuk membantu para guru dan
kepala sekolah dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di tengah pandemic.

Program ini diminati oleh mahasiswa FKIP sehingga jumlah pendaftar setiap Angkatan selalu
bertambah. Keterlibatan mahasiswa FKIP dalam program Kampus Mengajar 2 dan 3 cukup signifikan dan
termasuk terbanyak kedua di provinsi Sumatera Utara. menyatakan Pengalaman di lapangan tentu
mempengaruhi kualitas jiwa kepemimpinan, soft skills, dan karakter mahasiswa peserta KM 2 dan 3. Peneliti
menyakini bahwa pengalaman tersebut sangat berguna untuk masa depan mahasiswa dan penyusunan
kurikulum program studi. Untuk itu tim peneliti ingin mengkaji persepsi mereka serta relevansinya terhadap
profil lulusan prodi. Secara umum profil lulusan di FKIP menghasilkan tenaga pendidik dilevel SMP, SMA
sederajat. Namun pada kenyataanya bahwa program kampus mengajar lebih mendominasi ke sekolah dasar
dibandingkan di SMP dan SMA sederajat. Sehingga melalui penelitian ini menghasilkan kurikulum yang
sesuai dengan profil lulusan dan kebutuhan pasar/industri.

Persepsi merupakan proses yang ditempuh individu untuk menorganasisasikan dan menafsirkan kesan-
kesan indera sehingga setiap individu mempersepsikan suatu benda yang sama secara berbeda-beda yang
ditentukan oleh factor fungsional dan faktor struktural. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
persepsi, sebagai berikut, yaitu: a. Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-
hal lain yang termasuk apa yang disebut sebagai faktor-faktor personal. Azka, (2019);Humayra, (n.d.)
merumuskan dalil persepsi bersifat selektif secara fungsional. Dalil ini berarti bahwa obyek-obyek yang
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mendapat tekanan dalam persepsi biasanya obyek-obyek yang memenuhi tujuan individu yang melakukan
persepsi. b. faktor struktural yang menentukan persepsi berasal dari luar individu, seperrti lingkungan, budaya,
hukum vyang berlaku, nilai-nilai dalam masyarakat sangat berpengaruh terhadap seseorang dalam
mempersepsikan sesuatu. Penyusunan kurikulum dimulai dengan menetapkan profil lulusan. Sebagai langkah
awal penyusunan kurikulum maka dalam menetapkan profil lulusan, perguruan tinggi perlu menganalisis
kebutuhan dari pasar kerja maupun pemangku kepentingan. Profil Lulusan yang ditentukan harus
mencerminkan kebutuhan pasar. Selain itu profil lulusan ditetapkan dengan memperhatikan visi-misi institusi
dan masukan dari konsorsium bidang keilmuan, asosiasi profesi, stakeholders serta hasil pelacakan alumni
(tracer study). Penentuan profil lulusan dan juga kemampuan-kemampuan yang dibutuhkan oleh lulusan
dilakukan dengan beberapa pendekatan, antara lain tracer study dan analisis kebutuhan . Analisis dengan
tracer study bertujuan untuk mengetahui outcome pendidikan dalam bentuk transisi dari dunia Pendidikan
tinggi ke dunia kerja, output pendidikan yaitu penilaian diri terhadap penguasaan dan pemerolehan
kompetensi, proses pendidikan berupa evaluasi proses pembelajaran dan kontribusi pendidikan tinggi terhadap
kompetensi. Analisis kebutuhan dilakukan sesuai kebutuhan social, professional, industry, standard dan
scientific vision.

Pada penelitian sebelum nya yang dilakukan oleh Hardian & Makhfuza, (2022) yang berjudul Persepsi
Mahasiswa Peserta Kampus Mengajar Terhadap Program Kampus Mengajar di FKIP Universitas Riau,
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data dan informasi bahwa hasil persepsi mahasiswa peserta kampus
keguruan terhadap program kampus keguruan di FKIP Universitas Riau ditunjukkan dari hasil rata-rata
persentase nilai alternatif jawaban responden dominan yaitu 46,45% pada rentang 25,01% - 50% yang
termasuk dalam kategori “Cukup Baik”. Sejalan dengan hasil penelitian sebelum nya yang dilakukan oleh
Dwi Noerbella, (2022) menyatakan 71% lulusan program studi Pendidikan terserap pada dunia kerja yang
sesuai dengan bidang pendidikannya. Profil lulusan program studi Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan
Bahasa Indonesia dan Pendidikan Matematika telah ditetapkan. Berdasarkan hasil penelitian sebelum nya
yang menyarakan bahwa persepsi mahasiswa terhadap MBKM dengan profil lulusan masih di angka Cakup
Baik, oleh karna itu penetapan profil lulusan dalam penyusunan kurikulum akan menentukan capain
pembelajaran lulusan, bahan kajian, pengalaman belajar, penilaian serta pengembangan untuk mendukung
pelaksanaan pembelajaran.Kesenjangan profil lulusan dengan kebutuhan pasar akan berakibat pada tingkat
pengangguran lulusan program studi. Bagaimana implementasi program di kampus MBKM mempengaruhi
perspektif mahasiswa adalah rumusan masalah dalam penelitian ini.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif pendekatan kualitatif (FitzPatrick, 2019);(Froehlich et
al., 2020);(Hamka et al., 2019). Penelitian dilakukan pada mahasiswa kampus mengajar 2 dan 3 FKIP UHN
jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, Bahasa dan Sastra Indonesia serta Matematika. Teknik Pengumpulan data
yang digunakan yaitu angket . Instrument kuisioner/angket dibuat dengan mengunakan skala Likert. Pilihan
yang diberikan sebanyak 4. Angket berisi daftar pertanyaan yang harus diisi oleh mahasiswa untuk
mengetahui pendapat/ presepsi mengenai profil lulusan program studi FKIP UHN. Penelitian ini
menggunakan Teknik angket sebagai alat poko pengumpul data. Adapun penyusunan alat pengumpul data
yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut; a) menyusun Kisi-kisi, b) membuat petunjuk pengisian, c)
Menyusun rancangan pertanyaan dan pilihan jawaban, d) memperbanyak angket yang direvisi sesuai jumlah
responden yang ditetapkan. Tahap pelaksanaan penelitian yaitu menyebarkan semua angket pada responden
penelitian, setelah responden selesai mengisi angket, angket dikumpulkan untuk dianalisis serta melakukan
penafsiran atas data yang masuk. Luaran Penelitian berupa artikel ilmiah yang diterbitkan pada jurnal
terindeks Sinta 3 serta luaran yang berupa hardcopy dan softcopy laporan akhir penelitian ini yang akan
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diberikan ke DIKTI dan LPPM UHN dan hasil penelitian dapat dijadikan rekomendasi bagi Universitas
HKBP Nommensen dan Kementrian Pendidikan mengenai implementasi MBKM. Untuk kesahihan penelitian
ini tidak hanya dilakukan pada mahasiswa namun juga pada tendik, para dosen prodi dan dosen pembimbing
lapangan dan juga guru dilokasi kampus mengajar. Data adalah informasi yang digunakan untuk
menghasilkan suatu temuan yang komprehensif. Pengujian perlu dilakukan pada data. Data dari penelitian ini
adalah respon mahasiswa, internal-eksternal stakeholder melalui angket yang didistribusikan. Sumber data
penelitian ini dari mahasiswa, internal dan eksternal stakeholder. Teknik Pengumpulan data yang akan
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagi berikut:

1. Mendistribusikan angket persepsi mahasiswa peserta kampus mengajar 2 dan 3 terhadap profil lulusan

prodi
2. Mendistribusikan angket terhadap internal dan eksternal stakeholder terkait hardskill dan softskill
3. Mengelompokkan respon mahasiswa internat, eksternal stakeholder dengan menggunakan skala likert.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebijakan belajar diluar program studi memiliki daya tarik tersendiri bagi Mahasiswa. Keinginan untuk
untuk mengikuti kegiatan seperti kampus mengajar adalah kesempatan yang jarang terjadi untuk
pengembangan diri mahasiswa dengan terjun langsung menjadi pendidik di sekolah. Secara khusus mahasiswa
FKIP sangat meminati program kampus mengajar tersebut. Hal ini dapat dilihat dari persentase mahasiswa
yang berpartisipasi setiap tahunnya baik pada angkatan ke 2 dan ke 3 selalu bertambag secara signifikan. Tim
peneliti meyakini bahwa program tersebut berdampak pada profil lulusan prodi yang berada pada lingkungan
FKIP Universitas HKBP Nommensen.

Penelitian kebijakan MBKM ini memiliki beberapa tujuan seperti: 1) mendeskripsikan persepsi peserta
kampus mengajar angkatan 2 dan 3 terhadap program kampus mengajar. 2) mendeskripsikan persepsi internal
dan external stakeholder terhadap hardskill dan softskill peserta kampus mengajar angkatan 2 dan 3. 3)
mengetahui relevansi kegiatan kampus mengagajar terhadap profil lulusan. Berdasarkan tujuan yang telah
ditetapkan, maka tim peneliti telah mendistribusikan angket persepsi mahasiswa peserta kampus mengajar
angkatan 2 dan 3 terhadap profil lulusan. Hasil pelaksanaan penelitian dari responden yang telah mengisi
angket dapat dilihat pada Grafik berikut

L
4]
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|
J

0 belu] 40 50

Grafik 1. Hasil Responden KM 2 dan KM 3

Berdasarkan Grafik diagram di atas, terdapat 26,7% responden yang telah mengisi angket adalah
peserta kampus mengajar angkatan 2. Selain itu, terdapat 73,3% peserta telah mengisi angket bersumber dari
peserta kampus mengajar angkatan 3. Untuk melihat sebaran prodi yang mengisi angket persepsi terhadap
profil lulusan yang diisi oleh peserta kampus mengajar angkatan 2 dan 3 dapat dilihat pada Grafik berikut.
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Prodi pendidikan bahasa Indonesia adalah prodi yang lebih dominan mengisi angket dibandingkan
prodi lainnya. Hal ini berbanding lurus karena mahasiswa prodi tersebut lebih banyak yang mengikuti
program kampus mengajar di fakultas keguruan dan ilmu pendidikan.

Hasil

Tim peneliti telah memformulasi delapan belas pertanyaan pada angket dan telah diuji cobakan sebelum
didistribusikan kepada responden (Purwanto et al., 2021). Respon dari peserta merupakan data yang
selanjutnya di analisis oleh tim peneliti. Berikut ini adalah beberapa Grafikan analisis terhadap data yang telah
dilakukan oleh tim peneliti.

Sangat setuju 2T (36%
Setuju 4T (B2. 7%
Kurang setuju 1 {1.3%%

Tidak setuju 0 (0%

o 10 20 30 40 30

Grafik 2. Hasil Angket Kompetensi Pedagogik

Berdasarkan  Grafik di atas, tim peneliti fokus terhadap kompetensi dasar seorang guru yaitu
kompetensi pedagogi. Kompetensi pedagogik dibutuhkan dalam mengorgansir proses pembelajaran
(Pendidikan et al., 2014) Tim peneliti berharap bahwa peserta KM angkatan 2 dan 3 memiliki variasi metode
dalam mengajar di kelas. Berdasarkan informasi yang diperoleh bahwa 62,7% melalui program KM dapat
meningkatkan kompetensi pedagogik peserta KM. Hal ini bermakna bahwa profil lulusan didukung kegiatan
kampus mengajar.

Kompetensi sosial adalah kompetensi yang harus dimiliki seorang guru sehingga kemampuan
berinteraksi, adaptif dan tindakan objektif di warga sekolah dapat terwujud (Julita & Dafit, 2021).

Sangat setuju

W

Setuju 40 (53.3%
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Tidak setuju (0%
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Grafik 3. Hasil Angket Kompetensi Sosial
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Berdasarkatan data yang diperoleh (Grafik diatas) di deskripsikan bahwa 46,7% menyatakan bahwa
sangat meningkatkan kompetensi sosial. Sementara itu, 53,3% menyatakan bahwa program KM
meningkatkan kemampuan peserta KM angkatan 2 dan 3 pada aspek kompetensi sosial. Berdasarkan analisis
tersebut, dapat disimpulkan bahwa program KM dapat menyokong profil lulusan prodi.

Selain itu, tim peneliti juga ingin melihat aspek keprofesionalan mahasiswa dari program kampus
mengajar angkatan 3 dan 4.

Sangatl setuju |

Setuju
Kurang seltuju ‘

Tidak setuju
0 " 0 10 0

Grafik 4. Hasil Angket Kompetensi Keprofesionalan

Berdasarkan informasi yang diperoleh, program KM ternyata sangat signifikan untuk meningkatkan
keprofesionalan mahasiswa dalam mengajar. Informasi di atas bermakna bahwa setiap mahasiswa peserta KM
angkatan 2 dan 3 menguasai materi, kurikulum atau substansi ilmu yang diajarkan bahkan para peserta KM 2
dan 3 menguasai struktur dan metode mengajar di sekolah (Julita & Dafit, 2021).

Kepribadian adalah Grafikan dari kearifan, wibawa, akhlak, kestabilan dan kedewasaan seorang guru
(Sukoyo & Juhji, 2021). Seorang guru yang ideal harus memiliki kompetensi tersebut. Seorang yang
berkepribadian harus dihasilkan pasca perkuliahan (Meli et al., 2019). Melalui program MBKM dengan salah
satu program KM tim peneliti ingin melihat persepsi mahasiswa terhadap kepribadian mahasiswa sebagai
calon pendidik.

Sangat setuju ‘ 35 (46.79%
Sefuju ‘ 40 (533
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Tidak sefuju ‘ 2 (2

0 10 20 30 40

Grafik 5. Hasil Angket Kompetensi Kepribadian

Berdasarkan informasi grafik di atas, terlihat bahwa 53,3% responden menyetujui bahwa kegiatan KM
dapat meningkatkan kompetensi kepribadian mereka sebagai calon guru. Hal ini bermakna bahwa kegiatan
KM sangat mendukung mahasiswa FKIP mencapai profil setiap prodi.

Pengalaman mahsiswa dalam program KM tentunya menambah jaringan dengan warga sekolah.
Jaringan dengan warga sekolah sangat berpeluang bagi peserta KM untuk mendapat kesempatan menjadi
seorang guru di sekolah tersebut. Oleh itu, tim peneliti ingin melihat kesempatan yang di dapat peserta KM
menjadi seorang guru.
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Grafik 6. Hasil Angket KM Mendapatkan Pekerjaan

Berdasarkan grafik di atas, jelas terlihat bahwa 68% responden setuju bahwa kegiatan KM dapat
memudahkan mereka mendapatkan pekerjaan menjadi seorang guru (Solihin et al., 2021).

Motivasi merupakan hal inti yang perlu diterapkan dalam diri seorang guru untuk pengembangan diri
(Qoirunnada, 2022). Tim peneliti ingin mengetahui motivasi calon guru setelah mengikuti program KM.

Sangat termotivasi | 34 (45 3%
Termotivasi |
Kurang termotivasi |

Tidak termotivasi
o 10 20 30 40 50

Grafik 7. Hasil Angket Motivasi

Berdasarkan informasi pada grafik tersebut, 45,3% peserta KM sangat termotivasi dan 54,7% peserta
KM termotivasi. Hal ini bermakna bahwa kemungkinan peserta KM akan mencari pekerjaan sesuai dengan
kompetensi mereka, yaitu guru.

Seorang calon guru/guru yang pintar belum tentu mampu mengajar. Mengajar itu adalah seni
komunikasi dalam menyampaikan materi (Sukoyo & Juhji, 2021). Melalui program KM kemampuan tersebut
sangat diuji. Tim peneliti ingin melihat apakah terjadi peningkatan dari waktu ke waktu dalam mengikuti
program tersebut. Informasi tersebut dapat dilihat pada grafik berikut.

|

Sangat meningkatkan ‘
Meningkatkan ‘
Kurang meningkatkan ‘

Tidak maninghatkan

0 1 O

Grafik 8. Hasil Angket Kemampuan Mengajar

Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa 54,7% terjadi peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
mengajar di sekolah. 45,3% menyatakan bahwa ada peningkatan dalam kemampuan mengajar. Dapat
disimpulkan bahwa Program KM dapat mensuport/mendukung profil lulusan prodi di FKIP.
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Sebagai mahasiswa yang terlebat dalam Kampus Mengajar tentunya akan memberikan pengalaman dan
pengembangan kompetensi pengajaran yang memadai sehingg dapat membantu berkembangan kompetensi
diri yang sesuai dengan kebutuhan pada program studi mahasiswa tersebut. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
grafik berikut :

Grafik 9. Hasil Angket Program KM Menjadi Seorang Guru

Berdasarkan hasil grafik diatas diketahui bahwa 56% terdapat kesesuain program KM dengan
kebutuhan dalam mengajar sedangkan 44% dengan kategori sangat sesuai. Hal ini membuktikan bahwa
kegiatan Kampus Mengajar memberikan dukungan yang maksimal terhadap profil lulus di Prodi FKIP.

Kegiatan dalam pembelajaran membutuhkan suatu alat utama yaitu RPP dalam pembelajaran.
Pencapaian yang terdapat dalam RPP akan membantu seorang guru dan calon guru mengaplikasikan dan
mengembangkan materi sesuai aturan pembelajaran yang tentunya memberikan inovasi pengajaran. Hal ini
dapat kita lihat berdasarkan grafik berikut :

Grafik 10. Hasil Angket Pembuatan RPP

Hasil yang terdapat pada grafik diatas, menunjukkan bahwa 34% pada kategori sangat menambah
pengalaman dan 61,3% menambah pengalaman, sedangkan 2,7% kurang menambah pengalaman.
635entunyah al ini memberikan perbedaan yang tidak begitu siginfikan dan disebabkan beberapa hal seperti
calon guru yang mengajar di sekolah-sekolah tidak terlebat langsung dalam pembuatan RPP.

Pengaplikasian pengajaran di dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) di awali pada silabus dan RPP.
Hal ini bertujuan untuk memberikan kesejajaran penyampaian materi kepada siswa sehingga sebagai alat
pelaksanaan penyampaian materi secara maksimal. Hal ini terlihat pada grafik berikut :

Grafik 11. Hasil Angket Pelaksanan RPP
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Berdasarkan hasil grafik dapat disimpulkan bahwa 21% dengan kategori sangat dapat dilaksanakan dan
70,7 % dapat dilaksanakan dan 1,3% tidak dapat dilaksanakan. Hal ini membuktikan bahwa masih terdapat
ketidaksesuai RPP pada aplikasi pelaksanakan yang disebabkan pada sarana dan prasarana, situasi Covid-19
membuat pengajaran online sehingga siswa kurang berminat mendengarkan arahan guru atau calon guru.

Pelaksanaan pengajaran tentunya akan memberikan berbagai startegi pengajaran dengan pendekatan
saintifik dan sistem pembelajaran yang bervariasi. Tentunya bertujuan untuk membangun semangat belajar
siswa dalam kelas. Pencapaian hasil pengajaran dapat dilihat pada grafik berikut :

Grafik 12. Hasil Angket Pelaksanaan Pembelajaran dan Pendekatan Saintifik

Berdasarkan hasil grafik diatas menunjukkan bahwa 21.3% pada kategori sangat dapat dilaksanakan
dan 76% dengan kategori dapat dilaksanakan. Hal ini membuktikan babwa kegiatan Kampus Mengajar
membantu guru dalam penyampaian materi dengan pendekatan saintifiks dan pembelajaran aktif.

Sebagai calon guru, kegiatan kampus mengajar akan membantu para mahasiswa dalam
mengembangkan ketrampilan mengajar tentunya hal ini berdampak positif. Sistem kegiatan KM akan
membantu pencapaian sesuai profil lulusan. Hal ini dapat terlihat pada grafik berikut :

Grafik 13. Hasil Angket Etos Kerja Profil Lulusan

Berdasarkan hasil grafik, dapat disimpulkan 29,3% menunjukan hasil sangat meningkat dan 68%
dengan kategori meningkat. Hal ini menunjukkan adanya dampak positif yang siginifkat pada etos kerja
Kampus Mengajar pada pencapaian Program Studi yang sesuai dengan Profil lulusan di FKIP.

Sebagai seorang guru dan calon guru, penampilan tentunya mendukung dalam pengajaran. Hal ini akan
memberikan semangat kepada guru dan siswanya sendiri. Hal ini terlihat pada grafik berikut :

Grafik 14. Hasil Angket Penampilan Calon Guru
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Berdasarkan hasil grafik diatas, menunjukkan bahwa 41,3% dengan kategori sangat setuju dan 57,3%
pada kategori setuju. Hal ini membuktinya adanya pengaruh positif untuk mendukung sistem pemalajaran
yang dilakukan oleh calon guru di dalam kelas kepada peserta didik.

Perkembangan program Kampus Mengajar tidak hanya bergerak pada jenjang SD melainkan
SMP,SMA/SMK. Sistem ini akan memberikan pengalaman secara langsung pada tingkat-tingkat pendidikan
yang tidak bergerak pada kelas rendah melainkan pada kelas tinggi juga sehingga membuat calon guru secara
langsung berpengalaman pada berbagai jenjang pendidikan. Hal ini terlihat pada garfik berikut :

Grafik 15. Hasil Angket Program KM pada Jenjang Pendidikan

Berdasarkan hasil grafik diatas, disimpulkan bahwa 20% dengan kategori sangat setuju dan 58,7 %
dengan kategori setuju. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan pemberintah di Kampus Mengajar mendukung
secara positif.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan seperti di atas dari hasil angket (persepsi mahasiswa KM
terhadap profil lulusan) yang didistribusikan terhadap peserta kampus mengajar angkatan 2 dan 3. Hasil
angket/respond/data bersumber dari peserta kampus mengajar angkatan 2 dan 3 dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 1. Persentase Skor Angket KM 2 dan Km 3

Pertanyaan Persentase skor
Nomor 4 3 2 1
1 36,5% 62,2% 1,4% 0
2 46,7% 53,3% 1,3% 0
3 56% 45,3% 2,7% 0
4 46,7% 53,3% 0% 2,7%
5 28% 68% 4% 0%
6 45,3% 54,7% 1,3% 0%
7 54,75% 45,3% 1,3% 0%
8 44% 56% 0% 0%
9 42,7% 57,3% 0% 0%
10 45,3% 53,3% 2,7% 0%
11 33,3% 64% 4% 0%
12 50,7% 49,3% 1,3% 0%
13 34,7% 61,3% 2,7% 1,3%
14 21,3% 70,7% 8% 1,3%
15 21,3% 76% 2,7% 0%
16 29,3% 68% 2,7% 0%
17 41,3% 57,3% 1,3% 0%
18 20% 58,7% 20% 2,7%
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Angket yang telah terbagi dari delapan belas (18) pertanyaan. Seluruh pertanyaan dikaitkan dengan
profil lulusan program studi. Berdasarkan angket diatas terlihat bahwa persentase skor 3 sangat dominan
dibanding skor lainnya, selain itu persentase skor 4 juga cukup tinggi. Hal ini bermakna bahwa persepsi
peserta Kampus Mengajar Angkatan 2 dan 3 adalah positif. Persepsi positif bermakna bahwa bahwa kegiatan
KM mendukung dan relevan untuk pencapaian lulusan terhadap profil lulusan.

Pembahasan

Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang program pengajaran kampus seperti program MBKM,
bantuan pengajaran, dan merupakan salah satu program yang membantu sekolah selama pandemi Covid 19
sejak mereka diberitahu tentang inisiatif tersebut. Pihak kampus dan panitia penyelenggara telah
mensosialisasikan program pengajaran kampus melalui media dan buku panduan kampus pengajaran sebelum
memulai kegiatan program. Hal ini lebih lanjut didukung oleh penelitian sebelumnya tentang Program
Kampus Mengajar, salah satu komponen dari program Mandiri Belajar Kampus Merdeka (MBKM), yang
menunjukkan bahwa mahasiswa yang telah mengenal dan memahami kegiatan MBKM tentunya sangat siap
menghadapi dunia kerja (Dwi Noerbella, 2022). Dimungkinkan untuk mempelajari lebih lanjut tentang
mahasiswa yang terdaftar dalam program ini dengan menghubungi kampus. Sebelum melaksanakan program
teaching campus, panitia melakukan serangkaian kegiatan pre-assignment untuk membekali peserta dengan
pembekalan. Sebelum memulai program pengajaran di kampus, peserta mempelajari tentang pedagogi sekolah
dasar, pembelajaran literasi dan numerasi, penerapan etika dan teknik komunikasi yang efektif, konsep
pembelajaran jarak jauh, dan cara menerapkan penilaian. Mahasiswa pengajar kampus peserta dapat
mengetahui bagaimana alur kegiatan kampus mengajar dan bagaimana pelaksanaannya setelah melaksanakan
kegiatan kampus mengajar dengan melakukan pembekalan pada saat pra penugasan. Panitia penyelenggara
menjalankan tugasnya secara efektif dengan memberikan pembekalan kepada peserta program kampus
mengajar sebelum dimulainya program kampus mengajar (Ariyana et al., 2020). Siswa terlibat dalam berbagai
kegiatan saat mengerjakan tugas, seperti berkoordinasi dengan Pengawas Lapangan (DPL), berkoordinasi
dengan sekolah, melakukan observasi, menyusun kegiatan, mengajar secara efektif, mengelola program
pengajaran kampus, membantu guru membuat media pengajaran dan bahan ajar, membantu guru
menggunakan media pembelajaran Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK), dan membantu sekolah
dalam administrasi dapodik, antara lain. Hal ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang menemukan
bahwa guru mahir menggunakan media pembelajaran Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK),
berkontribusi dalam administrasi sekolah, dan membantu dalam proses belajar mengajar (Lestari et al., 2022).
Melalui partisipasi masyarakat yang menginspirasi dalam pembangunan , Program Kampus Mengajar dapat
mendukung dan mendorong pertumbuhan nasional. Sekolah sebagai lembaga pengajaran formal berkat
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi sebaik mungkin, menggambarkan budaya yang canggih. Program
Kampus Mengajar dapat membantu mahasiswa untuk tumbuh dalam pemahaman, karakter, dan soft skill
sehingga mereka dapat lulus dengan kualifikasi dan menjadi profesional (Shabrina, 2022). Melalui partisipasi
masyarakat yang menginspirasi dalam pembangunan, Program Kampus Mengajar dapat mendukung dan
mendorong pertumbuhan nasional . Karena pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi sebaik mungkin,
sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mencerminkan masyarakat yang canggih. Program Kampus
Mengajar dapat membantu mahasiswa tumbuh dalam pemahaman, karakter, dan soft skill sehingga dapat lulus
dengan kualifikasi dan menjadi professional. Masih ada beberapa mahasiswa yang tidak mendapatkan
pengakuan, sehingga tidak semua mahasiswa yang mengikuti kampus pengajaran mendapatkan keuntungan
yang telah disediakan. 20 sks konversi mata kuliah karena setiap program studi diberikan kewenangan untuk
mengambil keputusan ini berdasarkan kebijakan kampus, namun setiap program memiliki kebijakan tersendiri
karena tidak semua mata kuliah dapat dikonversi sesuai dengan keputusan pengajaran kampus, tidak semua
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bantuan biaya hidup dan tunggal Permohonan Bantuan Biaya Pendidikan (UKT) segera diproses, dan
mahasiswa hanya dapat memperoleh sertifikat nasional secara online dalam format PDF yang dikirim ke
masing-masing akun MBKM Pengajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden diketahui bahwa responden mengalami kesulitan
karena masih asing dengan siswa. Namun, itu dapat diperbaiki oleh siswa dari waktu ke waktu. Bahkan
responden percaya bahwa inisiatif tersebut akan dilaksanakan dengan buruk. Instruksi di kampus jarang
mengalami masalah. Menurut responden, ada lebih banyak keuntungan daripada tantangan dan responden
yang mengikuti wawancara, melakukan pengajaran di kampus membuat mereka mendapatkan banyak
pengalaman. Bahkan pengetahuan yang diperoleh tidak hanya terbatas pada kegiatan belajar mengajar di
kelas. Siswa mengikuti berbagai kegiatan ekstrakurikuler sekolah, antara lain teater, peningkatan sumber daya
pendukung pembelajaran termasuk perpustakaan, mengaktifkan UKS, dan penjahitan. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ariyana et al., (2020), kegiatan kampus memberikan mahasiswa pengalaman
lapangan. Aspek pengajaran, adaptasi berbantuan teknologi, dan administrasi sekolah semuanya berada di
bawah pengajaran. Responden awalnya mengaku terkejut dengan keterlibatan mereka dalam pembelajaran di
luar kelas. Namun, seiring dengan berlanjutnya aktivitas, anak-anak akan melihat peningkatan yang lebih
tinggi dalam pengalaman ekstrakurikuler. Karena mereka memiliki pengalaman di luar kelas, siswa lebih
mudah beradaptasi dalam pembelajaran mereka, yang dapat berguna ketika mereka memasuki dunia kerja
(Lestari et al., 2022). Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki pendapat positif tentang
implementasi dan pengajaran konteks di kampus.

SIMPULAN

Mahasiswa pengajar kampus peserta dapat mengetahui bagaimana alur kegiatan kampus mengajar dan
bagaimana pelaksanaannya setelah melaksanakan kegiatan kampus mengajar dengan melakukan pembekalan
pada saat pra penugasan. Berdasarkan hasil penelitian persepsi mahasiswa Kampus Mengajar 2 dan 3 terhadap
profil lulusan yaitu memiliki nilai yang positif. Hal ini diamati dari hasil kuesioner dengan menggunakan
skala likert. selanjutnya, hasil dari kuesioner pada taraf pengembagan ketrampilan mencapaikan hasil, sangat
meningkat
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